BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadits merupakan sumber ajaran islam kedua setelah Al-Qur’an.
Keduanya telah disepakati oleh ahli hukum islam sebagai sumber primer dari
hukum islam. Peranan hadits terhadap Al-Qur’an sangat besar yaitu
memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat yang masih global. merinci dan
memberi ketetapan baru.' Kajian-kajian terhadap hadits dapat dikatakan secara
umum tertinggal dibandingkan dengan kajian terhadap Al-Qur’an. Oleh
karena itu, diperlukan berbagai kajian untuk mengejar ketertinggalan termasuk

upaya yang dilakukan saat ini.

Antara Al-Qur’an dan hadits sebagai sumber ajaran islam terdapat
perbedaan. Salah satu perbedaan yag cukup mendasar terlctak pada
periwayatannya. Al-Quran diriwayatkan secara mutawatir sedangkan tidak
semua hadits diriwayatkan sccara mutawatir.” kecuali terhadap hadits
mutawatir, kritik terhadap hadits ahad tidak saja ditujukan kapada sanad

tetapi juga kepada matan. Olch sebab itu. penelitian hadits diperlukan.’

Sebagai mahluk Allah. manusia yang diberi keistimewaaan hendaknya

selalu menjaga segala ni'mat yang telah diberikan terutama ni'mat schat.

! Mustafa al Sibai, al Sunnah Wa Makanatuhu Fi al Tasyri al Islami (Beirut :al maktabah
islamy. 1978). 379

? Syuhudi Ismail. Hadits Nabi menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta,
Gema insani pess, 1995), 92

*Syuhudi Ismail. Metode Penelitian Hadits Nabi (Jakarta. Bulan Bintang, 1992). 7-21
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Sehat merupakan ni'mat yang harus selalu dijaga. karena dengan sehat
manusia dapat menjalankan ibadahnya dengan khusuk. sebaliknya kalau sakit

akan mengurangi rasa kekhusukan beribadah.

Manusia dalam kchidupan sehari-hari tidak lepas dari cobaan-cobaan.
terutama cobaan dalam hal penyakit. Setiap penyakit yang diberikan olch
Allah disesuikan dengan kadar kemampuan sescorang dan Allah-lah yang
mampu menyecmbuhkan setiap penyakit tersebut. sebagaimana perkataan Nabi

Adam AS dalam Al-Qur’an :
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dan jika aku sakit. maka Dia yang menyembuhkan™.

Di dalam Al-Qur’an dan hadits terdapat beberapa pelajaran dan scbagai
obat penyembuh pada setiap penyakit, diantaranya sebagai obat penawar setiap

penyakit yang diderita oleh manusia, sebagaimana firman Allah SWT :
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~Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan

penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
. . “ s

rahmat bagi orang-orang yang beriman.™ -

*41-Qur an danTerjemahanmya (PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. Solo. 2007). 215
5 .
Ibid, 215



Berdasarkan firman di atas menunjukkan bahwa sebagai orang
mukmin untuk mengambil pelajaran bahwa di dalam kitab Allah terdapat

pelajaran dan penyembuh bagi penyakit-peyakit.

Di masyarakat dan khususnya di pesantren-pesantren sckarang ini
banyak ditemukan ilmu pengobatan baik itu sifatnya medis ataupun tradisional
yang tentunya ada khasiatnya masing-masing. Mercka yang mengidap penyakit
parah apabila sudah di bawa ke rumah sakit dan ternyata nihil hasilnya, maka
jalan satu-satunya adalah mencari obat alternatif yang tentunya pengobatan ini

biasa disebut pengobatan tradisional.

Kasus-kasus seperti ini memang sering terjadi di kalangan
masyarakat, sehingga fenomena itu perlu dicari jalan keluarnya. Oleh karena
itu penulis mencoba mencarikan jalan alternatif dengan menghidupkan sunnah
Nabi sebagaimana yang sudah dianjurkan oleh Rasulullah SAW tentang

anjuran berbekam sebagai obat.

Sabda Rasulullah SAW :
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“telah menceritakan Musa bin Ismail. telah menceritakan Hammad. dirtwayatkan
dari Muhammad bin Amr, diriwayatkan dari Abu Salamah, diriwayatkan dari Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Jika kalian menghendaki obat
yang baik diantara kamu, maka obat itu adalah bekam™ (HR. Abli Dawud)

® Imam Al Hafidz Abii Dawud Sulaiman al Asyats al Sijistani. Sunan Abii Dawud (dar al
kitab al ilmiyah: beirut, Lebanon, 1),04
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* Telah menceritakan Abu Bakr bin Syaibah, telah menceritakan Aswad bin "Amir,

telah menceritakan Hammad bin Salamah, dari Muhammada bin "Amr. dari Abi

Salamah, dari Abu Hurairah : bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Jika kalian
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menghendaki obat yang baik diantara kamu, maka obat itu adalah berbekam™

Harus diakui, bahwa kaum muslimin saat ini kurang mendalami dan
mengamalkan ilmu kedokteran warisan Nabi yang sangat lengkap. Di antara
sebagian kedokteran warisan Nabi (thibb al-nabawy) yang dilupakan itu adalah
bekam (al hijamah), Bahkan banyak di antara umat Islam yang belum pernah
mendengar istilah "bekam™ dan ini sangat naif sekali. Karena bekam adalah
sebuah kekayaan terpendam. mutiara tersembunyi, dan sunnah Nabi yang

memiliki mukjizat medis yang dahsyat scbagai penyembuh dari segala

penyakit, dengan izin Allah SWT.

Penyakit yang diderita oleh seseorang niscaya memiliki obat dan
bekam merupakan pengobatan yang Rasulullah ajarkan dan anjurkan agar
umatnya melakukannya. Bahkan, bekam merupakan wasiat yang disampaikan
oleh Malaikat ketika Nabi Muhammad di mi'rajkan ke langit untuk dikerjakan.
Namun, saat ini Sunnah tersebut menjadi Swunnah Matrukah (Sunnah yang

ditinggalkan) oleh kaum muslimin sendiri. Bahkan, kebanyakan dari mercka

7 Al-Hafidz 1bn Abdullah Muhammad lbn Yazid al-Qazwini. Sunan Ibn Mujah (Dar al
Kutub al llmiyah: beirut. Lebanon, t.th).341

’



sama sekali tidak mengetahui bahwa bekam adalah pengobatan yang yang

dianjurkan Nabi Muhammad SAW ®

Bekam atau Hijamah merupakan pengobatan cara Nabi (thib al
nabawi) yang tujuannya untuk kesembuhan dan keschatan. serta pahala karena

bekam merupakan pengobatan yang dianjurkan dan dilakukan oleh Rasulullah.

Pada pembahasan ini akan dibahas tentang permasalahan diatas
dengan mem{okuskan pada hadits dari Abu Hurairah melalui jalur Abt Dawud.
Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah bagaiamana validitas hadits

tersebut dan bagaimana kontektualitasnya

B. Identifikasi Masalah
Dalam pembahasan ini supaya tidak meluas. maka penulis berusaha
untuk membatasi skripsi ini dengan mencari kualitas hadits Aba Dawud
No.Indeks 3857 sebagai acuan tentang anjuran bekam oleh Rasulullah SAW.
Fokus dalam hadits Abii Dawud No.Indeks 3857, adapun pembatasan
penelitian ini pada anjuran Rasulullah kepada umatnya untuk berbekam
sebagai obat alternatif.

C. Penegasan Judul

Agar judul ini tidak menimbulkan kesalahpahaman pada pembaca,

perlu dijelaskan batasan istilah dari judul tersebut :

*Muhammad Musa Alu Nashr, Bekam. Cara Pengobatun Menurut Sunnah Nubi (Pustaka
Imam Asy-Syafi'l, T.th), 10



Istilah Bekam berasal dari bahasa melayu yang berarti “pelepasan
darah™. Sebenarnya istilah Bekam ini sama dengan istilah canthuk.candhuk,
atau kop dalam bahasa jawa. Istilah bekam juga discbut hijamah yang berarti

. =9
menyedot™.

Maksud judul skripsi ini adalah bahwa Rasulullah menganjurkan
umatnya berbekam sebagai obat untuk mengambil darah kotor dalam tubuh
manusia yang menyebabkan timbulnya berbagai penyakit.

D. Rumusan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan serta memperjelas permasalahan,
maka penulis membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. Adapun

rumusan masalahnya. antara lain:

1. Bagaimana kualitas hadits riwayat Abii Dawud nomor indeks 3857 ?
2. Bagaimana ke-Aujjah-an hadits nomor indcks 38577
3. Bagaimana pemaknaan dan penerapan hadits nomor indeks 38577

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahut kualitas sanad dan matan hadits Abu Dawud No.

Indeks 3857

o

Untuk mengetahui nilai kehujjahan hadits AbGi Dawud No. Indeks 3857

’Abu Urwah Abdullah Umar Sa’id, Rahasia Kesuksesan Bekam (Surabaya, Pustaka an-
Nabawy, 2009).9
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3. Untuk mengetahui pemaknaan dan kontektualitas hadits Abii Dawud No.
Indeks 3857
F. Kcgunaan Penelitian
Adapun kegunaannya antara lain:
1. Untuk menambah wawasan. wacana dan khazanah keilmuan tentang
hadits dan ‘wlum al-hadits, terutama tentang masalah bekam yang

dianjurkan oleh Rasulullah.

b

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan Islam pada khususnya.

3. Diharapkan juga agar dapat menetapkan kepastian tentang nilai daripada
hadits-hadits untuk dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan dan
beramal.

G. Telaah Pustaka

Sebelum melakukan penelitian topik kajian ini. penulis telah membaca
sumber-sumber rujukan baik yang primer maupun yang skunder. seperti Al-
Qur’an, dan kitab-kitab hadits.

Penulis juga telah membaca buku atau kitab yang menjadi telaah
pustaka diantaranya : Pengobatan Cara Nabi karya Ali Mu'nis dan Rahasia
kesuksesan Bekam Karya Abu Urwah Abdullah Umar Sa’id.

Dalam buku terscbut dipaparkan tentang bekam mulai dari hadits yang
berisi tentang anjuran bekam, cara berbekam. waktu berbekam dan hal yang

berhubungan dengan rahasia kesuksesan bekam.



Fungsi dari telaah pustaka ini agar tidak terjadi penjiplakan dan
persamaan dalam penelitian. Setelah di telaah. bahwa belum pernah ada
skripst yang membahas “‘Kualitas Hadits tentang anjuran berbekam/hijamah
dalam Sunan Abu Dawud No.Indeks 3857".

. Perspektif Teori

Al-Hijamah (Bekam) dalam istilah kedokteran adalah pengeluaran
darah dengan menoreh pembuluh darah. Mengeluarkan darah terkadang
sampai 500cc, yang merupakan pengobatan dari beberapa penyakit. Ada
sebagian dari penyakit jantung. liver. dan darah yang pengobatannya

memerlukan pengeluaran darah yang dilakukan berulangkali .'°

Perkataan a/-Hijamah berasal dari istilah bahasa arab: Hijamah

(l=>) yang berarti pelepasan darah kotor. Sedangkan dalam bahasa Inggris

disebut dengan Cupping, dan dalam bahasa melayu dikenal dengan istilah

Bekam. Di Indonesia dikenal pula dengan istilah Kop atau Cantuk.

Penelitian yang dilakukan penulis ini merupakan penelitian di bidang
hadits. Di dalam disiplin ilmu hadits sendiri terdapat macam-macam
pembagian keilmuannya. Untuk mengetahui hasil penelitian ada beberapa

teori yang penulis gunakan. yaitu :

1. Tukhrij

2. Kritik sanad dan matan

Al Mu'nis. Pengobatan Cura Nabi (Jakarta, Kalam Mulia. 1997), 106



L.

3. I'tibar

4. Ke-hujjah-an hadits

Mectodologi Penelitian

1.

(98]

Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yvang bersifat
library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu sumber-sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis
baik berupa literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai
relefansi dengan permasalahan yang diteliti.

Metode penelitian

Data hadits dalam penelitian ini diperoleh dengan melacak kitab-
kitab yag ada di perpustakaan (Library Research). Hal ini dilakukan
dengan menggali data-data yang diperlukan kemudian mencari hasil
penelitian-penelitian terdahulu sebagai perbandingan. Untuk melacak
hadits-hadits itu. peneliti menggunakan metode takhrij. yaitu menunjukkan
letak asal hadits pada sumbernya yang asli. yakni berbagai kitab yang
mengungkapkan (matan) hadits lengkap dengan sanad-nya. Untuk

kepentingan penelitian dijelaskan pula kualitas hadits tersebut.

Sumber data

Sebagai sumber data dari penclitian ini diambil literatur-literatur
sebagai berikut:

a. Sumber data primer



Sumber data primer diambil dari kitab Sunan Abit Dawud karya
sulaiman ibn al as’ats ibn Basyir ibn Syaddad al-Azdi al Sijistani dan
Kitab Sunan Ibnu Majah karya al-Hatidz Abu Abdullah Muhammad bin
Yazid bin Majah al-Raba’i al-Qozwini.

b. Sumber data skunder

Sumber-sumber data sekunder diambil dari kitab-kitab syarh
hadits, kitab ‘ulum al-hadits seperti Metodologi Penelitian Hadits Nabi
oleh M. Syuhudi Isma’il. Metodologi Kritik Hadits oleh Bustamin dan M.
Isa H. A. Salam, Membahas lImu-ilmu Hadits oleh Subhi Al-Shalih, dan
kitab-kitab lain yang pembahasannya baik secara langsung atau tidak
langsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
Metode Analisa Data

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode
deskriptif analisis. Maksud dari metode tersebut adalah mendeskripsikan
tentang tema di atas dengan cara mencari nilai status hadits tersebut dari
segi sanad, matan dan mencari ketetapan hukumnya.

Dalam penelitian ini berusaha menjelaskan data-data yang
diperoleh melalui penelitian terutama penelitian terhadap hadits. Maka ada
dua metode yang digunakan untuk dianalisis data-data tersebut, yang
pertama; kritik sanad yaitu menggunakan ilmu rijal al-Hadits dan al-Jarh
wa al-Ta'dil, serta mencermati hubungan atau silsilah antara guru dan
murid dalam proses penerimaan hadits tersebut yang di dalam istilah ilmu

hadits disebut Tahammul wa al-Ada’. Hal ini dilakukan untuk mengetahui



integritas dan tingkat intelektualitas seorang perawi hadits. dan yang

kedua: kritik maran hadits yaitu menggunakan analisis isi (content

analysis).

5. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah memakai

teknik library research (kajian kepustakaan) dengan mengumpulkan

seluruh penafsiran atau buku yang relevan dengan penelitian."’

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika dari penulisan karya ilmiah ini selanjutnya akan diuraikan

dalam lima bab dengan rincian:

Bab |

Bab [I

Pendahuluan. merupakan bagian awal dari sebuah penelitian
sebagai  pengantar  dalam  memahami pokok-pokok
permasalahan. Pembahasan dalam bab ini meliputi : latar
belakang masalah. identifikasi masalah, rumusan masalah,
batasan dan alasan memilih judul. tujuan penelitian. kegunaan
penelitian. metode penelitian. dan sistematika pembahasan.

Landasan Tcori. Bab ini berisi metode keshahihan hadits
meliputi: metode tahrij dan pemahaman hadits, keshahihan
sanad maupun matan, kehujjahan sanad/matan dan pemaknaan
hadits. Bab ini merupakan landasan teori yang akan dijadikan

tolak ukur dalam penelitian ini.

H Tatang M. Arifin. Menvusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

1995), 94.



Bab III

Bab IV

BabV

Data Abii Dawud dan Kitab Sunan-nya. Bab ini
mendeskripsikan tentang biografi Abii Dawud dan Hadits
tentang anjuran bekam, hadits pendukung, skema sanad dan
i'tibar.

Analisis yang mencakup Kualitas hadits tentang anjuran
berbekam yang meliputi: kualitas sanad, kualitas matan, ke-
hujjah-an dan pemaknaan hadits.

Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.



